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PERATURAN WALIKOTA PADANG
NOMOR {2 TAHUN 2012

TENTANG

PENJABARAN TUGAS POKORK DAN FUNGSI
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PADANG,

Mermnmbang @ bahwa unluk melaksanakan ketentuan Pasal 49 Peraturan
Dacrah Kota Padang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorai, Badan
Perencanaan Pembangunan Dacrah dan Lembaga Teknis Daerah
Kota Padang sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Padang Nonmor 15 Tahun 2012, perly menetapkan
Peraturan Walikota tentang PenjaBaran Tugas Pokok dan Fungsi
Fumah Sakit Umum Daerah.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Dagrah Olonom  Kota Besar Dalam Lingkungan Daerah
Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Tahun 1856
Nomor 20);

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Fokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041} sebagaimana
telah diubab dengin Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 168, Tambahan
Lembaran Negarva Nomor 3390);

3. Jndang-Undang Nomor 32 Tahun 2004  tentang
Perncrintahan Dacreh (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4437),
sebagaimana telah diubabh beberapa kali teralchir denpan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lcmabaran Negara
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4844,

4, Undang-Undang Nomor 12  Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Nomoeor 5234);

5. Peraturan Pemcrintah Nomor 17 Tahun 1930 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat U
Padang (Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 25, Tambahan

Lembaran Negara Nomoer 3164);

6. Peraturan Pemerintah Nomer 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindzhan dan Pemberhentian
Fegawal Negen Sipil (Lermbaran Negara Tahun 2003 Nomer
15, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4263} schagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 03 Tahun
2009 [Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 164,
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Menetapkan

10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah [Lembaran Negara Tahun
2005 Naomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4573);

Peraturan Pemerintah Nomeor 38 Tshun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi, dan Pemerintahan Daergh
Kabupaten /Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737);

Pcraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasl Perangkat Daerah {Lembaran Negara Tahun 2007
Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Nomor 474 1);

Peraturan Mentern Dalam Neperi Nomor 57 Tehun 2007
tentang Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menien
Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2010;

Keputusan PBersama Menteri Pendavagunaan Aparatur
Negara dan Menteri Dalam Negeri Nomor
0 /SKB/M.PAN/4/2003 Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2003 Tentang Pedoman Orgarmisast Peranpgkatl Daerah Dan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2002 Tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, Dan Pemberhentian
Pepawai Neperi Sipil;

Peraturan Daoerah Kota Padang Nomor 04 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Kota Padang (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 09);

Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 17 Tahun 2008
tentang Pembentukan Crganisasi dan Tata Kena Inspektorat,
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, dan Lembaga
Teknis Daerah {l.mbaran Daerah Kota Padang Tahun 2008
Nomor 17, Tambahan Lembaran Dacrah Nomor 15),
sebagaimana telah diubali dengan Peraturan Daerah Kota
Padang Nomor 15 Tahun 2012 (Lembaran Daerah Kota
Padang Tahun 2012 Nomor 15, Tambahan Lembaran Dacrah
Nomor 53}).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENJABARAN TUGAS

POEOK DAN FUNGSI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH.

BAE 1
KETENTUAN UMUM
Pasal I

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan -
Daerah adalah Kota Padang;

Walikota adalah Walikota Padang:
Rumah Sakit Umum Daerah adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kota Padang:

I-

2.
3.
A

&

Kepala Rumah Sakit Umum Daerah adalah Kepala Rumah Sakit Umum Daerah

Kota Padang;

Sub Bagian Tata Usaha adalah Sub Bagian Tata Usaha pada Rumah Sakit

Umum Daerah;

Kepala Selesi adalah Kepala Seksi pada Rumah Sakit Umum Daerah;
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Pelayanan Kesehatan adalah segala Lkegiatan pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh Rumah Saldt Umum Daerah kepada seseorang dalam rangka
observasi, diagnosis, pengobatan atau pelayanan kesehatan lainnya.

Pelayanan Medis adalah meliputi pelayanan medis umum, spesialistik dasar,
spesialistik luas dan sub spesialistik luas.

Pelayanan Medis Spesialistik Dasar adalah pelayanan medis spesialistik
penyakit dalam, kebidanan dan penyaldt kandungan, bedah, serta kesehatan
anak.

Pelayanan Medis Spesialistik Luas adalah pelayanan medis spesialistik dasar
ditambah dengan pelayanan spesialis telinga, hidung dan tenggorokan, mata,
saraf, jiwa, kulit, dan kelamin, jantung, paru, radiclogi, anestesi, rehabilitas:
medis, patologi klinis, patologi anatomi dan pelayanan spesialis lain sesuai
dengan kebuiuhan.

Pelayanan Medis Sub Spesialistik Luas adalah pelayanan sub spesialistik di
setiap spesialisasi yang ada.,

Dewan Penyantun adalah badan/penasehat yang keanggotannya terdiri dari
unsur pemilik rumah sakit umum, unsur pemerintal bertugas dalam rangka
merencanakan, merumuskan, membhina serta mengawasi program dan
kebijaksanaan nmum.

Komite Medik adalah tim teknis yang mempunyai tugas memberikan nasehat
kepada direktur tentang etilkc, mutu dan pengembangan pelayanan medik baik
diminta atau tidak.

Satuan Pengawas Intern adalah satuan kerja fungsional yang bertugas
melaksanakan pengawasan terhadap pengelolaan sumber daya rumah sakit
umum daerah.

Instalasi adalah fasilitas penyelenggaraan pelayanan medis dan keperawatan,
pelayanan penunjang medis dan non medis, kegiatan penelitian dan
pengembangan pelayanan asuhan keperawatan, pendidikan pelatihan dan
pemeliharaan sarana rumah sakit umum daerah.

Komite Medis adalah kelompok medis yang keangpotaannya dan ketua dipilih
oleh anggota dan ditetapkan oleh Direktur Rumah Sakit Umum Daerah.

. Btaf Medis Fungsional adalah dokter yang dibentuk sesuai dengan keahhiannya

yang dipimpin oleh seorang ketua dan ditetapkan dengan Keputusan Direktur
Rumah Sakit Umum Daerah.

h

BABR II
SUSUNAN ORGANISASI
Paszal 2

Susunan Organisasi Rumah Sakit Umum Daerab, terdin dari :

a.
b,

Direktur,

Ragian Tata Usaha, terdiri dan ;

1. Sub Bagian Umum,;

2. Sub Bagian Kepegawaian;

3. Sub Bapgtan Program.

Bidang Keunangan dan Aset, terdiri dari :
1. Seksi Keunangan,;

2. Seksi Aset;

Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis, terdiri dari :
I. Seksi Pelayanan Medis;

2. Seksi Penunjang Medis;

Bidang Keperawatan, terdiri dari :
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(1)

(2)

(1)
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1. Seksi Asuhan Keperawatan;

2. Seks: Ettka Keperawalan dan Sumber Daya Manusia.

BAB III
PENJABARAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI
Bagian Kesatu
Direktur
Pasal 3

Direktur mempunyai tugas memimpin dan mengatur pelayanan
kesehatan /medis berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan guna
mewnjudkan pelayanan kesehatan yang prima kepada masyaralat.

Untuk menyelenggarakan tugas scbhagaimana dimaksud pada ayat (1), Dircktur

mempunyai fungsi ;

a. menyusun kebijaken pelayanan kesehatan/medis berdasarkan ketentiian
peraturan perundang-undangan scbagai pedoman pelaksansan program
pelayanan;

b. merumuskan program kerja pelayanan dibidang kesehatan sesuai dengan
SOP sebagai pedoman pelaksanaan tupas,

c. mengkoordinasikan pelaksanasn tugas dengan instansifpihek-pihalk terkait
berdasarkan ketentnan peraturan perundang-undangan agar tcrciptanya
sinlkronisasi dan harmonisasi pemberikan pelayanan kesehatan;

d. mengendalikan proses pelayanan kesehatan/medis sesual dengan Standar
Operasional Prosedur uniuk mewujudkan mekanisme kega yang efektif dan
efisicn;

e. membina aparatur kesehatan/medis sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
guna mewijudkan aparatur kesehatan/medis vang profesicnal;

[. mengarahkan proses pelayanan kesehatan/medis sesusidengan pedoman
kerja yang telah  ditetapkan untuk meningkatkan kinerja pelayanan
kesehatan /medis,

g. menyelengearakan layanan kesehatan/medis sesuai dengan berdasarkan
keleniuan peraturan perundanpg-undasngan untuk meningkatkan derajat
keschatan masyarakat yang optimal,

h. mengevaluasi penvelenggaraan layanan keschatan/medis berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan guna mendapatkan informasi
tentang keberhasilan pelaksanaan tugas,;

i, melaporkan pelaksanaan tugas sesual dengan Prograrn Kerja sebagal bentuk
akuntabilitas kincrja;

. pengguna anggaran Rumah Sakit Umum Daerah;

k. pe:ngguna barang Rumah Sakit Umum Daerah; dan

. melaksanalean lugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan se¢suai
dengan tugas dan fungsinya.
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Bagian Kedua
Bagian Tata Usaha
Pasal 4

Bagiann Tata Usaha dipimpin oleh seorang HKepala DBagian yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Dhrelctur,

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas membantu Dircktur dalam membenkan
pelayanan  leknis administrasi kepada seluruh satuan organisasi dalam
menvusun perencanaan, pelaktsanaan pembinaan kepegawaian dan keordinasi
pelaksanaan tugas;

e
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(31 Untok menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bagian

(1)

(2)

(3)

Tata Usaha mempunyai fungsi :

a. menyusun administrasi kepegawaian, perlengkapan dan peralatan, urusan
rumah tangga dinas, keuangan, kearsipan dan perpustakaan dan
dolumentasi;

b. menyusun anggaran, pembinaan organisasi dun rata laksana,

¢. meningkatkan sumber daya manusia;

d. membuat evaluasi dan laporan peleksanaan tugas Rumah Sakit Umum
Daerah; dan

c. meclaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan opieh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Sub Bapgian Umum
Pasal 5

sub Baglan Umum dipimpin uleh seorang Kepala Sub Bagian yvang dalam
melalesanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Tata Usaha.

Sub Bagian Umum mempunyal tugas melaksanakan administrasi surat
menyurat, kearsipan, pengadaan, perlengkapan dan asset rumah tangga,
administrasi perjalanan dinas, pemeliharaan kantor dan mengelola inventaris
kantor.

Pﬂnjalzlraran tugas Sub Bagian Umum sebagpimana dimaksud pada ayat (2)
adalah ;

a. menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-ondangan di bidang
urusan nmum sebagal pedoman pelaksanaan tugas;

h. menginventaris dan mcngolah data dan informasi sebagai pedoman
pelaksanaan tugas serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

¢. menylapkan bahan perumusan penyusunan program dan perencaan di
bidang urusan umum;

d. melakukan pengendalian surat masuk, surat keluar, admimistras
perjalanan dinas dan tata kearsipan lainnya scsual ketentuan peraturan
perundang-undangan;

e¢. melakukan inventarisasi alat perlengkapan kanteor, mengatur pemakalan
alat perfengkapan kantor, memelihara alat perlengkapan kantor dan
mengusulkan penghapusan barang-barang inveontaris yang tidak efektif dan
efisien;

f. menyusun rencana kebutuhan alat perlengkapan kanter dan pengadaan
alat perlengkapan kantor;

g. memelihara dan mengatur urusan kebersihan kantor dan pekarangan
kantor;

h, mempersiapkan penyelenggarakan rapat-rapat dinas, pertemuan dan acara
rutin, keprotokolan dan acara resmi lainnya,

i. menyviapkan evaluasi dan pelaporan kegiatan sebagai pertenggungjawaban
tugas pada atasan;

j. menviapkan bahan pedoman dan petunjuk teknis serta mcengeloia data
perencanaan program Fumah Sakit;

k. menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan dibidang
perencianaan program sebaga pedornan pelaksanaasn tugas;

l. menginventarisasi dan mengeoleh data dan informasi yang berhubungan
dengan bidang perencanaan serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan
masalai;

m. menvusun rencana dan program peningkatan sarana dan prasarana
kesehatan;
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n. memonitor perkembangan pelaksanaan program rumah sakit;

0. menyusun prefil dan pemetaan data numah sakit serta penyusunan laporan
pelaksanann kinerja rumah sakit secara herkala, seperti laporan bulanan,
tahunan, renstra dan laporan pertangging jawaban,

melaksansakan pencatatan rekam medis; dan

melaksanakan tugas keditnasan lain yang diberikan oleh atasan sesual
denpan tugas dan fungsinya.

2 D

Paragraf 2
Sub Bagian Kepegawaian
Pasal 6

Sub Bagian Kepepawalan dipimpin oleh secrang Kepala Sub Bagian yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Tata Usaha.

Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan administrasi tata
usaha kepegawaian dan kesejahteraan pegawni.

Penjabaran tugses Sub Bagian Kepegawaian sebagaimana dimaksud pada ayal

(2) adalah:

a, menghimpun dan mempelsjan peraturan perundang-undangan di bidang
urusan kepegawaian sebagal pedoman pelaksanasn tugas;

b. menginventarisasi dan mengolah data dan informasi yvang berhubungan
dengan bidang urusan kepegawaian scbagal pedoman pelaksanaan tugas
serfa menviapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyiepkan bahan perumusan penyusunan program dan perencanaan dl
bidang urusan kepepgawaian,

d. menyiapkan bahan pengelolaan kepegawaian dinas dan administrasi usulan
mutasi, promosi pegawai meliputi kenaikan pangkat, promosi jabatan,
pindah, pensiun dan lain-lain;

e. mengelola administrasi kepepawman melipuli pengurusan berkala, cuti,
kartu pegawal, kartu istri, kartu suami, tabungan asuransi pegaw: negen,
asuransi tabungan perumahan, asuransi kesehatan dan lain-lain;

f, mt—::ﬂyiupk an dan menata file pegawai, bezetting dan DUK Pegawai;

g, menyiapkan bahan pembinaan disiplin pegawai,

h. menyiapkan bahan pembinaan dan pengendalian terhadep kepegawaian
rumah sakit;

i. melakuksn pemeriksaan, penilalan dan evaluasi terhadap kepegawaian
rumah salzit;

j. menghimpun program kerja dalam rangke evaluasi tugas rumah salkit,

k. menyiapkan evaluasi dan pelaporan kegiatan scbagai pertanggungjawaban
tugas pada atasan; dan

l. melaksanakan tugas kedinasun lain yang diberikan oleh atasan sesual
dengan tugas dan ungsinva.

Paragraf 3
Snb Bagian Program
Pasal 7

Sub Bagian Program dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Tata Usaha,

Sub Bagian Program mempunyai lugas menyusun Perencanaan Program Sub
Bagian Tata Usaha dan Rumah Sakit Umum Daerah.

Penjabaran tugas Sub Bagian Program sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
adalal:
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(1]

membantuy  kepala bagian tata usaha, dalam melaksanakan tupas
perencanaan dan program;

menylapkan dan menyusun rencana dan program kerja sub bagian program
sehagal pedomaean pelaksanasan tugas:

mendistribusikkan tugas dan memberi petunjuk bagi pelaksanaan tugas
pada bawahan,

membina dan memotivasi bawahan dalam pelaksanaan tugas;

memantau, mengendalikan, mengevahiasi dan menilal pelaksana tugas
bawahan;

menyusun rencana dan program kerja, sebagai pedoman pelaksanaan tugas
dinas;

mengonsep, mengoreksi dan memaraf naskah dimas vang  akan
ditandatangani pimpinan;

menyiapkan bahan penyusunan dan menelaah peraruran perundang
undangan daerah dibidang tertentu;

mengkoordinasikan pelaksanaan layanan dibidang pregram kepada unit
dilingkungan Rumah Sakit Umum Daerah;

menyusun  konsep roncana strategis, perencanaan tahunan dan
pﬂfenca.naan lainnya;

menylapkan penyusunan penerapan standar pelayanan minimal dibidang
kesehatan,

menyajikan data pelaksonaan kegiatan,

menvusun konsep laporan akuniabilitas kinerja instanst pemerintah;
melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksana tugas/ kegiatan sub
bagian program sesual dengan ketentuan peratiran perundang-undangan;
menyusur laporan tahunan kegiatan, konsep pembuatan profil,
memberikan saran dan bshan pertimbangan kepada kepala bagian tata
usaha yang berkaitan dengan kegiatan perencanasn dan program dalam
rangka pengambilan keputusan/ kKebijakan;

melaporkan pelaksanaan tugas kepada kepala bagian tata usaha,
menyiapkan bahan penyusunen rencana dan pelaksanaan anggaran sub
bagian program;

melaksanakan evaluasi dengan para kepala sub bagian dan para kepala
selesi dalam rangka menyusun rencana anggaran; dan

melaksanakan fugas kedinasan lain yung diberikan coleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Ketiga
Bidang Kcuangan dan Aset
Pasal 8

Bidang Keuangan dan Aset dipimpin oleh secrang Kepala Bidang vang dalam
mclaksanakan tupgasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur;

Bidang Keuangan dan Aset mempunyai tugas melaksanakan administrasi tata
usaha keuangan rumah sakit,

Untuk menyelengparakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2], Bidang
Keuangan dan Aset mempunyva fungs: :

ai

k.

menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan dibidang
urusan keuangan scbagai pedoman pelaksanaan tugas,

menginventarisasi dan mengolah data dan informasi yang berhubungan
dengan bidang urusaun keuangan sebagai pedoman pelaksanaan tugas
serta menyiapkan bahan petunjuk peimecalian masalah;

menyiapkan bahan perumusan penyusunan program dan percncanaan di
bidang urusan keuangan;



Kt

i

ki

£

(1)

{2)

(1]
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d. mempersispkan bahan dalam rangka pengelolaan kenangan dinas dan
perbendaharaan dinas berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undanpan;

e. mempersiapkan bahan dalam rangka menjyusun anggaran kinerja dinas
dan melakukan perubashan atau tambahan angparan pendapatan dan
belanja rumah sakit;

f. melakukan pemeriksaan, penilaian dan cvaluasi terhadap perbendaharaan
dan pengelolaan keuangan rumah sakit;

g. melaksanakan pembinaan dan pengendalian terhadap bendaharawan dan
pengelola keunanpan rumah salkit;

h. menylapkan evaluas: dan pelaporan kepiaten sebepei pertanggung jawaban
tupas kepada atasan: dan

1. melaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh atasan sesuai
ﬁf:tngan tugas dan fungsinya.

Paragraf 1
Seksi Keuangan
Pasal 9@

Seksi: Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Scksi yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Keuangan rdan Aset.

Seksi Keusngan mempunyai tugas mengkoordinasikan, menyusun,
melaksanakan, memantau dan mengendalikan anggaran dan penyelenggaraan
urusan ketatausahaan keuangan.

Penjabaran lugas Seksi Kevnanpan sebapaimana dimaksud pada ayat (2)

adalah .

a. mengkoordinasikan kegiatan keuanean,

b. melsksanakan keglatan askuntansi keuangan

¢, menyelenggarakan  penyusunan  rencana  anggaran,  pembukuan
pendapatan dan pengeluaran, ketatausahaan keunangan, penyetoran dan
penerimaan pendapatan ke kas daerah, pengaturan dan pengendalian
penggunaan anggaran, pengkoordinasian penggunaarn anggaran, persiapan
administrasi den dokumen persyaratan perminlaan pembayaran
keuangan/belanja dinas, penclitian dan analisa keberadaan permintaan
keuangan,

d. memantau, mengawasi dan mengendalikan kegiatan alcutansi keuangan,

e. melakukan penelitan bukti  den  dokumen  pertanggungjawaban
péngglinaan atau pengeluaran keuangan;

f. membuat evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas scksi keuangan; dan

g. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 2
: Seksi Aset
Pasal 10

Seksi Aset dipimpin oleh secorang Kepala Seksi yang dalam melaksanakan
tugasnya berada di bawah dan berlangpung jawab kepada Kepala DBidang
Keuangan dan Aset.

Seltsi Aset mempunyal tugas mempergiapkan bahan perumusan teknis
pengelolaan barang milik Daerah/Negara vang menyangkut tentang
pengemanan Aset, penilaian, penghapusarn, pemindahtanganan dan penata
usahaan Aset,

Penjabaran tugas Seksi Aset sehagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah :
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(2)
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(1)

N (2)

(3)

a. menyusun kebijakan teknis sistem pencatatan dan pelaporan, pemanfatan
dan penghapusan aset;

. mengolah, menghimpun dan meneliti aturan-aturan vang berkaitan dengan
pelaksanaan;

. melaksanakan kebijakan pengelolaan aset daerah;

. mengkoordinasikan dalam pengamanan asel;

melaksanakan kegiatan penilaian aset;

memproscs penghapusan aset yang diusulkan;

. melaksanakan pencatatan kepemilikan kekayaan daerah dan menghimpun
serta menyimpan bukti kepemilikan aslinya;

. melaksanakan dan menyelengparakan pemindahtanganan aser;

- melaksanakan dan menyelengegaraan pemutakhiran data aset; dan

j. melaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh atasan sesuad

dengan tugas dan fungsinya.,
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Bagian Keempat
! Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis
Pasal 11

Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis dipimpin oleh seorang Kepazala
Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung
Jawab kepada Direlktur.

Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Rumah Sekit dibidang pelayanan medis dan
penunjang medis.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bidang
Pelayanan Medis dan Penunjanp Medis mempunyai fungsi :
a. meclaksanakan kebijakan program pelavanan medis pada semua instansi

pelayvanan rumah sakit;

. menyusun kebijakan pelaksanaan kegiatan pelayanan medis;

menyusun kebijakan pelaksanaan kegatan penunjang medis;

mengelola, dan pengawasan instansi-instansi Rumah Salkit;

mengolah data dan bahan penyelenggaraan pelayanan keschatan;

mengkoordinasikan dan memfasilitasi semua kebutuhan pelayanan

kesehatan;

g, melalulkan pemantauan dan pengawasan penggunaan fasilitas pelayanan
kesehatan,

h. melakukan pengawasan scrta pengendalian penerimaan, pelayanan
rujukan serta pemulangan pasier;

i. menyiapkan laporan dan evahias) kegiatan; dan

j. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesum
dengan tugas dan fungsinya.

oo o

Paragraf 1
Seksi Pelayanan Medis
Pasal 12

Seksi Pelayanan Medis dipimpin oleh seorang Kepala Seks: yang dalam
melaksanakan tugasnva berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepula Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis.

Seksi Pelayanan Medis mempunyal tugas menyiapkan bahan penyusunan
pedoman dan petunjuk teknis serta mengelola data dibidanpg pelayanan medis,

Penjebaran tugas Seksi Pelayonan Medis sebagaimana dimaksud pada ayat {2}
adalah :
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a. menghimpun dan mernpetajun peraturan perundang-undangan dibidang

pelayanan medis sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. menginventarisasi dan mengolah data dan informasi yang berhubungan
dengan bidang penyusunan rencana dan program sebagai pedoman
pelaksanaan tugas serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;
menylapkan bahan perumusan kebijakan di seksi pclayanan medis;

. mengelola bahan dan data instalasi pelayanan medis;
menjabarkan dan menyebarluaskan kebijakan pimpinan Rumah Salit;
melaksanakan pembinaan dan pengawasan  lerhadap administras
penerimaarn dan pemulangan lerkait;

g. mengkoardinas: program pengembangan pelayanan medis di  sctiap

nstalasi pelayanan terkait;

h. mengkoordinasikan sistem pelaporan hasil kegiatan pelayanan medis;

1. melakukan kajian terhadap laperan hasil kegiatan pelayanan medis,

- 0 oo

j. menilal mutu, cakupan dan efisiensi dalam penyelenggaraan pelayanan di

nstalast pelayanan terkait;

k. melaksanakan pembinaan tenaga-tenaga non medis di instalasi pelayanan
terkait;

. membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan secara berkala kepada
Kﬁ:pala Bidang pelayanan medis; dan

m, melaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan olch atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Paragraf 2
Seksi Penunjang Medis
Pasal 13

Seksi Penunjang Medis dipimpin oleh seorang Kepala Seksi vang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Pelayanan Medis dan Penunjang Medis.

Seksi Penunjang Medis mempunyual fugas menyiapkan bahan penyusunan
prdoman dan petunjuk telknis serta mengelola data di Bidang Pelayanan Medis
dan Penunjang Medis.

Penjabaran tugas Seksi Penunjang Medis sebagaimana dimaksud pada ayat {2)

adalah :

a. menghimpun dan mempelajari peraturan perundang-undangan dibidang
penyusunan rencana dan program sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

b. menginventansasi dan mengolah data dan informasi yang berhubungan
dengan bidang penyusunan rencana dan program sebagai pedoman
pellaksanaan tugas serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah,

¢. menyviapkan bahan perumusan program dan perencanaan di bidang
penunjang medis;

d. melaksanalkan pembinaan organisasi scksi penurnjang medis yarg meliputi:
1. penataan personalia dalam strulktur organisasi;

2, membagi tugas dan memantau pelaksanaan pengelclaan sesuai dengan
' muang ingkup tugas sekst dibidang penunyang medis;
3. mengerakkan stal dibidang  penunjang medis untuk  melakukan
' pekerjaan secara tertib, teratur dan terpadu;
4. melakukan upava-upaya peningkatan ketrampilan semua personalia
secara berkesinambungan,
5. menciptakan suasana kega vang harmonis dilingkungan bidang
s penunjang medis sehinpga para stafl dapat bekena dengan baik dan
dapat menunjang produktiiitas kerja staf;
6. melaksanakan upava-upaya dalam menunjang kesejahteraan persomnil;
e. menyusun program kerja rutin, yang meliputi -
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1. program koordinasi kerja rutin dengan semua instalasi yang ada pada
JEJHTATINYA;
2. menetapkan prosedur kerja dalam menyusun perencenaan kebutuhan,
program kerja instalasi dan melakukan revisi prosedur kerja vang lama;
3. - menetapkan prosedur kerja dalam mclaksanakan monitoring dan
pengendalian sumber days instalasi, serta informasi timbal balik untuk
- nemperlancar prosedur kerja;
melakukan koordinasi secara intensif dengan semua instalasi dalam
rangka :
1. pengembangan pelayanan penunjang medis:
2. . pengembangan sumber daya manusia dan fasilitas instalasi:
3. pengendalian rencana kebutthan untuk operasional kegiatan
. pelayanan:
4. pengendalian rencana perbaikan dan pemeliharsan sarana, prasarana
yang ada di bidang penunjang medis;

0. memantau dan pengendalian penggunaan fasilitas;
6. pengendalian mutu pelayanan penunjang dan ketenagaan;
7. pengevaluasian perubahan pengembangan serta pelaksanaan standar

~ pelayanan pada instalasi penunjang terkait;
8. memaniau dan mengevaluasi anggaran pendapatan instalasi terkait
dalam penyelenggaraan seksi penunjang medis;
mengkoordinasikan program evaluasi kegiatan denpan semua insialas
pelnunjang medis;

. menylapkan dan menentikan peralatan vang akan dihapuskan dari

inventaris peralatan instalasi penunjang terkait;

menyiapkan cvaluasi dan pelaporan kegiatan sebagai pertanggungjawaban
tugas pada atasan; dan

melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai
dengan tugas dan [ungsinya.
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Bapgian Helima
Bidang Keperawatan
Pasal 14

Bidang Kepcrawatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jewab kepada
Direktur,

Bidang Keperawatan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas
rumah sakit dibidang keperawatan;

Untuk menyvelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat [2), Bidang
Keperawatan mempunyai fungsi

.

menyusurn program kerja, rencana keplatan dan rencana kebutuhan yang
berkaitan dengan berfungsinya organisasi dan mantapnya pengelolaan di
bidang keperawatan;

. mengorganisir sumber daya vang tersedia di lingkungan bidang

keperawatan untuk mereslisasikan rencana kegiatan dan pelaksanaan
gecara cfcktif dan efisien:

menggeraickan seluruh sumber daya manusia yang tersedia di lingkungan
bidang keperawatan agar mencapai yang optimat;

merumuskan kebnakan, pedoman dan petunjuk teknis asuhan
keperawatan;

merumuskan kebijakan, pedoman dan petunjuk teknis etika, profesi
keperawatan;

mengkocerdinasikan kegiatan pengembangan pelayanan keperawatan;
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g membina, memfasilitusi norma pelayanan keperawatan kepada semua
tenaga keperawatan agar dapat diketahui, dimengerti, dihavati dan
dilaksanakan;

h. melakukan pengawasan berdasarkan kerja harian dan prosedur kerja

sebagai tolak ukur dan kriteria penilaian seksi keperawatan;

menyusun rencana kebutuhan tenaga, peralatan dan pengembanpan

pelayanan perawatan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan

pemerataan dan kebutubhan rumah sakit khususnya dalam pelayanan;

J. menyiapkan bahan koordinasi melaksanakan program orieniasi bagi tenaga

baru;

k. mengendalikan pendayagunaan tenaga keperawatan secara efektif dan
efisien;

I melaksanakan kebijakan dan peraturan/tata tertib pelayanan keperawatan
yang berlaln;

M. MSnyusun rencana pembinaan dan pengembangan karir perawatan;

n. melaksanakan kegiatan pengelolaan dan pengembangan berdasarkan
rencana vang telah ditetapkan:

0. menctapkan tolak ukur dan kriteria vang dapat dipakal untuk melalkukan
penilaian, peningkatan dan pengembangan terhadap keglalan pelayanan
keperawatan;

p. memberikan bimhingan kepada kepsla seksi asuhan keperawatan untuk
terlaksananya asuhan Lkeperawatan paripurna dalam mempertahankan
serta meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit;

q. memelihara serta mengembangkan sisiem pencatatan dan pelaporan
asuhan keperawatan yang lepal, sehingga dapat tercipta sistem informasi
rumah sakit yang akurat;

r. membuat laporan berkala dan tahunan tentang pelaksanaan dan hasil
kegiatan bidang keperawatan sebagai bahan penyusunan laporan tahunan
rumah sakit;

. membenkan penyegaran ilmiah, ceramah dan pendidikan berkelanjutan
hagl tenapga keperawatan,

t. melakukan konsultasi dengan lembaga pendidikan keperawatan untuk
melakukan praktek kerja; dan

u. melaksanakan tupas kedinasan lain yang diberiken ocleh atasan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Parapraf 1
Seksi Asuhan Keperawatan
Pasal 15

Seks1 Asuhan Keperawatan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yanpg dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Bidang Keperawalan.

Seksi Asuhan Keperawatan mempunyal tugas menyiapkan bahan penyusunan
pedoman, petunjuk teknis scrta mengelola data dibidang asuhan keperawatan.

Fenja'haran tupas Scksi Asuhan Keperawatan sebagaimans dimaksud pada

ayat {2} adalah ;

a. menghimpun dan mempeigjart peraluran perundang-undangan dindang
penyusunan rencanda dan program sebagal pedoman pelaksanann tugas,

b. menginventarisasi dan mengolah data dan informasi yvang berhubungan
dengan bidang penyusunan rencana dan program scbagal pedoman
pelaksanaan tugas serta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah,

¢. melakukan pembinaan asuhan keperawatan;

d. menylapkan bahan pedoman dan petunjuk teknis asuhan keperawatan,

e, menylapkan bahan keordinasi asuhan keperawatan,

11
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. menetapkan lolak ukur dan kriteria yang dapat dipakai untuk melalkukan
penilalan, peningkatan dan pengembangan terhadap kegiatan asubhan
keperawatar:

g memelihara serta mengembangkan sistem pencatalan dan  pelaporan
asuhan keperawatan vang tepat, sehingga dapat tercipta sistem informasi
yvang akurat;

h. mengadaksn pengawasan semua kegiatan dilinglungan bidang perawatan
agar tugas-tugas dapat dilaksanalzait;

1. membantu menyusun rencana anggaran rumah sakit khususnys bidang
asuhan keperawatan;

J. merencanskan  jumlah dan  jenis perawatan, disesualkan dengan
kebuituhan;

k. menyiapkan evaluasi dan pelaporan kegiatan sebagal pertangeung jawaban
tugas kepada atasan; dan

1. melaksanakan lugsas kedinasan lain yeng diberikan olch atasan scsuai
dengan tugas dan flungsinya.

' Paragraf 2
Seksi Etika Keperawatan dan Sumber Daya Manusia
Pasal 16

Sekst Btika Keperawatan dan Sumber Dava Manusia dipimpin oleh seorang
Kepala Seksi vang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Keperawatan.

Seksi Elika heperawatan dan Sumber Daya Manusia mempunyal tugas
mcnyiapkan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk tekmis dibidang etika
keperawatan dan Sumber Daya Mamusia (SDM).

Penjabaran tugas Seksi Etika Keperawalaun doan Sumber Daya Manusia

sebagaimana dimaksud pada avat (2) adalah :

a, menghimpun dan mempelgjari peraturan perundang-undangan dibidang
panylisunan rencana dan program sebagail pedoman pelaksanaan tugas;

b. menginventarisasi dan mengolah data dan informasi yang berhubungan
dengan bidang penyvusunan rencans: dan program  sebaga  pedomnan
pelaksanaan tugas scrta menyiapkan bahan petunjuk pemecahan masalah;

c. menyiapkan balhan perumusan kebjjakan dibidang etilka keperawatan dan
SDM;

d. menyusun program kerja dan rencana kegiatan agar tugas seksi etika
keperawatan dan SDM dapal dilaksanaksn dengan lancar;

e. membuat Iaporan berkala tentang pelaksanaan Lkegiatan seksi etika
keperawatan dan SDM kepada kepala bidang keperawatan;

. meémberikan himbingan kepada kepala ruang tentang upaya peningkatan
mutlu pelayanan keperawatan dan penpgembangan etika keperawatan dan
SDM;

g. memberikan bimbingan dan motivasi kepada kepala ruang untuk berperan
serta dalam kepgiatan penelilan dibidang keperawatan;

h. membantu memcecahkan masalah yvang berkaitan dengan mutu, ctika
keperawatan dan SDM;

i. mengendalikan pelaksananan keperawatan sesuai dengan mutu, etika
keperawatan dan SDM;

J. melaksanalkan pembinaan serta penidaian terhadap upaya peninpgkatan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap tenaga keperawatan;

k. menilai kebenaran proses penerapan mutu, etika keperawatan dan SDM,;

. melakukan dan merencanakan lraining tenagn keperawatan dan bidan
yvang melalcukan praktek leeria;

m. menyiapkan evaluasi dan pelaporan kegiatan sebagai pertanggungiawaban
lugas kepada atasan; dan

n. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan secsual
dengan tugas dan fungsinya.
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17

Pada saat Peraturan Walikota ini mulal berlaku, maka Peraturan Walikota Padang
Nomor 55 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Pokok dan Fungsi Rumah Sakit
Umum Daerah (Berita Daerah Tahun 2008 Nomor 55), dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Pasal 18

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Padang.

Ditetapkan di Padang
pada tanggal A& Dexpbey g012

Diundangkan di Padang
pada tanggal 28 Qe b 0VL
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